
 



 



ABSTRAK 

Fanny Angreini Achmad. 2020. Hubungan Tingkat Stres Dengan Gangguan Siklus 

Menstruasi Pada Mahasiswa Keperawatan Tingkat Akhir Semester VIII Di 

Universitas Negeri Gorontalo.Skripsi, Program Studi Ilmu Keperawatan, Fakultas 

Olahraga dan Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I dr. Nanang 

Roswita Paramata, M.Kes dan Pembimbing 2 Ns. Ika Wulansari, 

M.Kep.,Sp.Kep.Mat. 

Pada masausia remaja terjadikrisis pembentukan kepribadian dan sering timbul 

masalah-masalah yang dapat menimbulkan stres. Stres diketahui sebagai salah satu 

penyebab gangguan siklus menstruasi. Gangguan siklus menstruasi jika tidak 

ditangani dengan tepat dapat mempengaruhi kualitas hidup dan aktivitas sehari-hari. 

Penelitian ini bertujuanuntuk mengetahui hubungan tingkat stres dengan gangguan 

siklus menstruasi pada mahasiswa keperawatan tingkat akhir semester VIII di 

Universitas Negeri Gorontalo. 

Desain penelitian ini menggunakan survey analitik dengan pendekatan Cross 

Sectional melibatkan 79 responden yang dilakukan secara online menggunakan 

kuesioner. Analisa data penelitian ini menggunakan uji chi- square. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa responden dengan stres ringan berjumlah 29 

responden (36,7%), stres sedang 41 responden (51,9%), dan stres parah 9 responden 

(11,4%). Responden dengan siklus menstruasi normal berjumlah 50 responden 

(63,3%), sedangkan siklus menstruasi tidak normal 29 responden (36,7%). Hasil uji 

statistik diperoleh nilai p Value = (0,001) yang berarti kurang dari (α = 0,05). 

Kesimpulannya terdapat hubungan tingkat stres dengan gangguan siklus menstruasi 

pada mahasiswa keperawatan tingkat akhir semester VIII di Universitas Negeri 

Gorontalo. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa agar dapat 

mengontrol stres sehingga dapat mencegah gangguan siklus menstruasi.  
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